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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan dalam penelitian 

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini penulis memakai jenis penelitian yaitu hukum 

empiris. Hukum empiris merupakan penelitian yang mengkaji tentang 

penerapan hukum di dalam masyarakat sebagai perilaku nyata, baik 

individu, kelompok, masyarakat, atau lembaga hukum.
44

 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian hukum empiris dilakukan 

dengan cara mengkaji kejadian dan keadaan  yang sebenarnya, mencari 

fakta-fakta kejadian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 

yaitu Penerapan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Nomor 8 tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa Rokok (Studi RSUD 

Daha Sejahtera, Kecamatan Daha Selatan). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi hukum. Pendekatan sosiologi hukum adalah 

pendekatan yang menganalisis reaksi dan interaksi yang muncul ketika 

sistem norma itu bekerja di masyarakat.
45

 Dalam hal ini pendekatan 

sosiologi hukum mengkaji hukum yang ada dalam kehidupan sosial,  
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menganalisis masalah penerapan Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 

2015 di RSUD Daha Sejahtera, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Daha Sejahtera, Kecamatan 

Daha Selatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Alasan memilih lokasi 

tersebut karena peneliti menemukan informasi yang mengindikasikan 

pelanggaran terhadap Penerapan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Nomor 8 Tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa Rokok (Studi 

RSUD Daha Sejahtera Kecamatan Daha Selatan). 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah informan untuk mendapatkan data penelitian. 

Artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

kondisi tempat penelitian.
46

 Jadi, subjek dalam penelitian ini adalah 

Promo Kesehatan (Promkes) RSUD Daha Sejahtera, Koordinator 

Promkes Dinas Kesehatan, satpol pp selaku penanggung jawab 

ketertiban umum, dan pelanggar di kawasan tanpa rokok.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah atau problem yang dikaji serta 

diteliti dalam penelitian.
47

  Hal yang menjadi titik fokus penelitian 

dalam mendapatkan suatu data yang dibutuhkan. Objek dalam 
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penelitian ini adalah Penerapan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan Nomor 8 tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

(Studi RSUD Daha Sejahtera, Kecamatan Daha Selatan). 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah hasil penelitian secara langsung yang menggambarkan 

suatu peristiwa. Data menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Data Primer  

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya.
48

 Yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung di lapangan, seperti wawancara yang berhubungan 

dengan penerapan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Nomor 8 tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

(Studi RSUD Daha Sejahtera, Kecamatan Daha Selatan). 

b. Data Sekunder 

Data yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 

primer.
49

 Jadi, peneliti melakukan penelitian keperpustakaan 

seperti, buku, jurnal, artikel, Undang-undang dan penelitian skripsi 

yang bersangkutan dengan peneliti : 

1) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 
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2) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Peraturan 

Daerah. 

3) Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2015 Tentang Kawasan 

Tanpa Rokok, Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

5) Septian Emma Dwi Jatmika, et al. Pengendalian Tembakau. 

(Yogyakarta : K-Media 2018). 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana peneliti mendapatkan data. 

Sumber data ada dua, yaitu : 

a. Informan adalah orang yang memberikan informasi data.  

1) Koordinator promkes Dinas Kesehatan  

2) Pegawai promosi kesehatan (promkes) RSUD Daha Sejahtera  

3) Satpol pp  

b. Responden  

1) Orang yang melanggar kawasan tanpa rokok. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan ini yaitu : 

1. Observasi adalah kegiatan pengumpulan data di lokasi penelitian, 

RSUD Daha Sejahtera Kecamatan Daha Selatan, Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, dengan melakukan pengamatan secara langsung.
50

 

Strategi observasi yang dipilih adalah memdatangi RSUD Daha 

Sejahtera sebanyak 10 kali dalam periode 20 hari. Peneliti membagi 
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waktu yang berbeda-beda untuk kunjung-kunjungan tersebut. Pada 

separuh pertama periode observasi, peneliti akan berkunjung ke lokasi 

penelitian sebanyak 5 kali di tanggal ganjil. Di separuh periode kedua 

peneliti akan berkunjung lag ke lokasi penelitian sebanyak 5 kali 

namun di tanggal genap. Setiap kunjungan berlangsung selana 2-4 jam 

dan di waktu yang berbeda-beda. Empat kunjungan dilakukan di pagi 

hari antara pukul 08:00 dan pukul 13:00. Empat kunjungan dilakukan 

di siang hari antara pukul 13:00 dan pukul 18:00. Dua kunjungan 

sisanya dilakukan pada malam hari antara pukul 18:00 dan pukul 

22:00. Kunjungan berdasarkan shift (pagi/siang/malam) tidak 

berurutan. Peneliti di kunjungan pertama datang di pagi hari, lalu di 

siang hari di kunjungan kedua, dan di malam hari di kunjungan ketiga. 

Begitu seterusnya hingga kouta kunjungan sebagaimana di jelaskan 

diatas terpenuhi. 

Peneliti berkeliling di berbagai bagian RSUD Daha Sejahtera didalam 

setiap kunjungan untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap 

aturan kawasan tanpa rokok. Peneliti akan menghabiskan waktu lebih 

banyak mengobservasi bagian RSUD yang kemungkinan dijadikan 

sebagai lokasi merokok seperti, tempat parkir, taman-taman, dan 

bagian belakang kamar perawatan yang memiliki halaman. Peneliti 

juga tetap melakukan pengamatan dilokasi lainnya yang kecil 

kemungkinan dijadikan lokasi untuk merokok seperti, di ruang tunggu 
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pasien, di mushalla, dan di ruang gawat darurat, namun tidak selama 

waktu observasi di tempat-tempat rawan pelanggaran.  

2. Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang 

dilakukan oleh narasumber dan pewawancara untuk mencapai tujuan 

tertentu.
51

                               

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data memperoleh informasi 

dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang tentang 

subjek/responden atau lokasi dimana aktivitas responden dilakukan. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang.
52

  

Dokumentasi yang penelti lakukan mengumpulkan : 

a. Catatan hasil patroli petugas pengamanan RSUD Daha Sejahtera 

(jika ada) 

b. Foto-foto atau video (jika ada) orang merokok di lingkungan 

RSUD Daha Sejahtera, baik yang di ambil oleh peneliti sendiri 

maupun oleh pihak RSUD Daha Sejahtera. 

F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Mempermudah proses menganalisa pada proses berikutnya. 

Mengelola data sedemikian rupa, sehingga data dan bahan hukum 
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tersebut secara runtut, sistematis, sehingga akan mempermudah 

peneliti melakukan analisis.
53

 Proses pengelohan data yaitu : 

a. Pemeriksaan data (editing), melakukan pencatatan dan melengkapi 

semua data yang didapat di lapangan dengan wawancara ataupun 

dokumentasi yang relevan dalam penelitian. 

b. Penandaan data, memberikan tanda yang menyatakan jenis sumber 

data ( buku, undang-undang, dokumen). 

c. Menyusun kembali data secara teratur, logis dalam uraian 

sistematis agar mudah di mengerti dan di interprestasikan. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah menguraikan data dalam bentuk kalimat yang 

baik dan bener, sehingga mudah di interprestasikan.
54

 Dalam  analisis 

data peneliti akan  menggunakan teknik analisis kualitatif, yang mana  

data yang terkumpul itu disajikan dalam bentuk uraian secara 

deskriftif. Semua data terkumpul akan melalui dihubungkan dengan 

teori yang kemudian di olah sebagaimana teknik pengelohan data 

tersebut, selanjutnya di analisis data terhadap permasalahan yang 

dirumuskan. 
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